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Abstract. Skin infection is a disease caused by microorganisms, one of which is Staphylococcus aureus bacteria. 
Treatment of skin infections can be done by using topical antibacterials such as creams. Previous studies have 
shown that awar-awar leaves have antibacterial activity against S. aureus. The purpose of this study was to 
determine the awar-awar leaf extract (Ficus septica Burm.) can be formulated as an active substance in cream 
preparations and to determine the preparation of awar-awar leaf extract cream (Ficus septica Burm.) has 
antibacterial activity against S. aureus bacteria. This research was conducted at the Microbiology and 
Pharmaceutical Technology Laboratory of STIKes Ibnu Sina Ajibarang. This type of research is experimental 
using wells diffusion method with concentration variation (F1=15%; F2=20%; and F3=25%). The positive 
control used was Gentamicin Cream (Bernofarm) and the negative control used was cream base. Parameters 
evaluated included antibacterial inhibition zone diameter, cream organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, 
cream type, adhesiveness and cream stability. The results showed that the cream formulation made had met the 
criteria of the physical examination for cream formulations. The resulting cream formulation was 
homogeneous, had a pH range of 5 - 6, a spreadability of 5.135 cm to 5.177 cm, an oil-in-water cream type, and 
cream adhesion ranging from 2.45 seconds - 3.28 seconds. The antibacterial activity of cream formulations 
against S. aureus in F1, F2, and F3 were 2.46 mm, 3.29 mm, 5.44 mm respectively. Formulations F1 and F2 are 
classified as weak antibacterial while formulation F3 is classified as moderate antibacterial. 
 
Keywords : Cream, Antibacterial, Awar-awar, Ficus septica, Staphylococcus aureus 
 
Abstrak. Penyakit pada kulit terjadi karena adanya mikroorganisme, salah satunya yaitu bakteri Staphylococcus 
aureus. Pengobatan infeksi kulit dapat dilakukan dengan menggunakan antibakteri topikal seperti krim. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun awar-awar memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak daun awar-awar (Ficus septica Burm.) dapat 
diformulasikan sebagai zat aktif pada sediaan krim dan untuk mengetahui sediaan krim ekstrak daun awar-awar 
(Ficus septica Burm.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi dan Teknologi Farmasi STIKes Ibnu Sina Ajibarang. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimental menggunakan metode difusi sumuran dengan variasi konsentrasi (F1=15%; F2=20%; dan 
F3=25%). Kontrol positif yang digunakan adalah Krim Gentamisin (Bernofarm) dan kontrol negatif yang 
digunakan adalah basis krim. Parameter yang dievaluasi antara lain diameter zona hambat antibakteri, 
organoleptik krim, homogenitas, pH, daya sebar, tipe krim, daya lekat dan stabilitas krim. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa formulasi krim yang dibuat telah memenuhi persyaratan uji fisik sediaan krim. Formulasi 
krim yang dihasilkan homogen, memiliki rentang pH 5 – 6, daya sebar 5,135 cm hingga 5,177 cm, tipe krim 
minyak dalam air, dan daya lekat krim berkisar antara 2,45 detik – 3,28 detik. Aktivitas antibakteri formulasi 
krim terhadap S. aureus pada F1, F2, dan F3 secara berurutan adalah 2,46 mm, 3,29 mm, 5,44 mm. Formulasi 
F1 dan F2 tergolong antibakteri lemah sedangkan formulasi F3 tergolong antibakteri sedang. 
 
Keywords: Krim, Antibakteri, Awar-awar, Ficus septica, Staphylococcus aureus 
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PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi telah menjadi isu yang signifikan, terutama di negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Penyakit infeksi berpotensi membahayakan manusia jika tidak ditangani 

dengan baik, karena penyakit ini dapat menular dengan mudah terlebih bagi individu dengan 

imunitas yang rendah (Novard dkk., 2019). Bakteri menjadi penyebab utama dari penyakit 

infeksi kulit, seperti Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, dan Staphylococcus 

epidermidis (Setiabudy, 2012). Staphylococcus aureus merupakan bakteri berbentuk kokus, 

termasuk bakteri gram positif (Radji, 2009). Prevalensi infeksi bakteri Staphylococcus aureus 

di Indonesia terus meningkat. Sesuai dengan data dari RSUP Dr Soeradji Tirtonegoro Klaten 

pada tahun 2016 hingga 2018 yaitu 5,63%; 10,81%; dan 12,94% (Nuryah dkk., 2019).  

Pengobatan untuk mengatasi penyakit akibat infeksi bakteri yaitu dengan pemberian 

antibiotik (Setiabudy, 2012). Antibiotik digunakan untuk mencegah dan menghambat 

perkembangan bakteri pada luka terbuka (James dkk., 2016). Salah satu sediaannya adalah 

topikal dalam bentuk krim, yaitu Formulasi semi padat berisi satu atau lebih zat obat yang 

larut atau terdispersi dalam basis yang sesuai (Depkes, 2020). 

Pemanfaatan bahan alam sebagai pengobatan semakin pesat beriringan dengan mindset 

back to nature, dikarenakan obat berbahan alam, efek sampingnya cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan obat sintetis (Savitri dkk., 2020). Selain itu, obat berbahan alam juga 

jarang menimbulkan resistensi, mudah diperoleh, dan relatif lebih aman (Jumardin dan 

Masnawati, 2015). Indonesia memiliki sekitar 30.000 jenis flora yang beragam, namun 

hingga saat ini, hanya sekitar 940 jenis yang telah teridentifikasi memiliki khasiat sebagai 

obat dan telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional secara empiris di Indonesia. Salah satu 

tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat adalah Awar-awar (Ficus septica Burm.). 

Awar-Awar (Ficus septica Burm.) merupakan tanaman yang sering dijumpai di tepi 

jalan, terutama pada hutan terbuka dan semak belukar. Awar-awar (Ficus septica Burm.) 

memiliki fungsi sebagai obat penyakit kulit, seperti furunculosis dan impetigo, biasanya akan 

terbentuk abses atau bisul. (Syamsuhidayat dan Hutapea JR, 2013). Berdasarkan hasil 

skrining fitokimia oleh Dewi (2020) kandungan metabolit sekunder pada daun awar-awar 

(Ficus septica Burm.) terdiri dari alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Kandungan senyawa 

tersebutlah yang membuatnya memiliki aktivitas antibakteri untuk mengatasi penyakit 

infeksi. Dalam penelitian sebelumnya, ekstrak pekat dari daun awar-awar (Ficus septica 

Burm.) dengan konsentrasi 100 mg/ml atau 10% menunjukkan rerata diameter zona hambat 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 27,5 mm (Tuna dkk., 2016). 
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Hal tersebut menunjukkan potensi ekstrak daun awar-awar (Ficus septica Burm.) sebagai 

antibakteri tergolong sangat kuat. Selama ini pemanfaatan daun awar-awar belum maksimal, 

dimana belum diformulasikan dalam bentuk sediaan farmasi. Karena potensinya sebagai agen 

antibiotik yang sangat kuat, peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut 

dengan merancang ekstrak etanol dari daun awar-awar (Ficus septica Burm.) menjadi bentuk 

krim. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi kemungkinan formulasi ekstrak 

daun awar-awar (Ficus septica Burm.) sebagai komponen aktif dalam krim dan untuk 

menguji efek antibakteri dari krim yang mengandung ekstrak daun awar-awar (Ficus septica 

Burm.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel 

Sebanyak 5 kg daun awar-awar (Ficus septica Burm.) yang berasal dari Desa Onje, 

Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga, digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Awar-awar 

Pembuatan ekstrak etanol 70% dari daun awar-awar (Ficus septica Burm.), 

menggunakan metode ekstraksi maserasi. Langkah ekstraksi melibatkan pencampuran 500 

gram serbuk daun awar-awar dengan 5 Liter etanol 70% dalam sebuah bejana, kemudian 

diaduk sesekali. Proses ini berlangsung selama 3-5 hari pada suhu kamar. Setelah tahap 

ini, ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan selanjutnya dibiarkan 

menguap di atas penangas air hingga diperoleh ekstrak kental. 

b. Formulasi Krim 

Tabel 1 Formulasi krim ekstrak etanol daun awar-awar 

Bahan 
Formulasi 

Ket. 
F0 (g) F1 (g) F2 (g) F3 (g) K+ 

Ekstrak 0 7,5 10 12,5 - Zat Aktif 

Asam stearat 6 6 6 6 - 
Emulgator 

(Asam) 

Setil alkohol 1 1 1 1 - 
Emulgator 

(Asam) 

Gliserin 4 4 4 4 - 
Humektan 

(Asam) 
TEA 1,5 1,5 1,5 1,5 - Emulgator (Basa) 

Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 - Pengawet (Asam) 
Aquadest ad 50 ad 50 ad 50 ad 50 - Pelarut 

Krim Gentamicin - - - - + Kontrol Positif 
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c. Uji Aktivitas Antibakteri 

1. Sterilisasi Alat 

Sebelum digunakan, peralatan harus disterilkan terlebih dahulu menggunakan 

autoclave pada suhu 121°C berlangsung 15 menit untuk alat berbahan gelas/kaca. 

Sedangkan sterilisasi jarum ose dan pinset, dilakukan dengan memijarkan jarum ose 

dan melewatkan pinset pada nyala api selama 20 detik (Rusli, 2019). 

2. Pembuatan Media Agar 

Sebanyak 20 gram serbuk Nutrient Agar dilarutkan dalam 1.000 ml aquadest, 

selanjutnya dipanaskan menggunakan magnetic stirrer hingga mendidih. Setelah 

media telah tersuspensi dengan baik, media tersebut disterilkan pada suhu 121°C 

selama 15 menit menggunakan autoclave. Jika proses sterilisasi selesai, media yang 

telah steril dituangkan dalam keadaan hangat ke dalam cawan petri steril dan biarkan 

memadat (Lay, 1994). 

3. Persiapan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 

Gentamicin krim digunakan sebagai kontrol positif, sedangkan kontrol negatif 

digunakan basis krim tanpa tambahan bahan aktif. 

4. Proses Peremajaan Bakteri 

Bakteri uji dibiakkan di permukaan media Nutrient Agar (NA) yang telah 

dimiringkan dalam tabung reaksi. Bakteri uji ditumbuhkan dengan mengambil bakteri 

dari kultur murni menggunakan jarum ose pada permukaan medium agar. Bakteri yang 

telah diambil dari media miring kemudian diletakkan dalam inkubator pada suhu 37°C 

selama 24 jam untuk bakteri S. aureus (Lay, 1994). 

5. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Koloni bakteri uji hasil peremajaan diambil menggunakan jarum ose, dan 

ditempatkan ke dalam tabung reaksi yang telah berisi larutan NaCl. Selanjutnya, 

dilakukan pengenceran dengan mencampurkan bakteri dengan NaCl dalam tabung 

reaksi tersebut. Suspensi bakteri yang telah dibuat kemudian diukur tingkat 

kekeruhannya menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 

600nm, hingga diperoleh nilai absorbansi sebesar 0,1 (Burrows dan Freeman, 1985). 

6. Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Awar-awar (Ficus 

septica Burm.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Pengambilan sampel untuk uji, sebanyak 1 gram krim ekstrak etanol daun awar-

awar (Ficus septica Burm.) dengan berbagai variasi konsentrasi dan juga kontrol 



 
 

e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 76-86 

positif serta negatif ditimbang, masing-masing sampel uji kemudian dimasukkan ke 

dalam lubang sumuran pada media NA (Mietzner dkk., 2018). 

Pengujian krim ekstrak daun awar-awar (Ficus septica Burm.) terhadap 

pertumbuhan bakteri S. aureus dilakukan dengan menggunakan metode difusi 

sumuran. Suspensi mikroba uji dengan absorbansi 0,1 diambil sebanyak 20 µL dan 

ditumbuhkan pada media agar yang telah disterilkan hingga memadat di cawan petri. 

Cawan petri berisi media NA yang telah diberi mikroba uji dan dilubangi dimasukkan 

sampel uji pada lubang tersebut. Sampel uji tersebut adalah F0, F1, F2, F3 dan kontrol 

positif. Selanjutnya, cawan petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 24jam. Setelah 24 

jam, zona jernih yang terbentuk diamati (Mietzner dkk., 2018). 

d. Evaluasi Fisik Formulasi Krim 

Evaluasi stabilitas fisik sediaan krim ekstrak daun awar-awar (Ficus septica Burm.) 

dilakukan melalui serangkaian pengujian yang mencakup berbagai kriteria kecocokan 

untuk sediaan krim, termasuk di dalamnya adalah (Suru dkk., 2019) : 

1. Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan dengan memperhatikan warna, bentuk krim, dan 

bau krim (Ansel, 2008). 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan cara menimbang 0,1 gram krim dan 

meletakkannya pada permukaan kaca transparan, selanjutnya amati adanya butiran 

kasar. Homogenitas menunjukkan ketiadaan butiran yang kasar (Voight, 1995). 

3. Uji pH  

Alat yang digunakan berupa indikator pH universal, caranya timbang 1 gram krim 

larutkan dengan 10ml aquadest, lalu diukur dengan indikator pH universal. Rentang 

pH krim yang baik yaitu 4,5 – 6,5 (Tranggono dan Latifah, 2007). 

4. Uji Daya sebar  

Uji daya sebar dilakukan dengan menempatkan 1 gram krim di tengah plat kaca 

dan mengukur diameter sebar krim setelah 1 menit. Lalu diberi beban 50 gram selama 

1 menit dan terus ditambahkan hingga beban 250 gram, kemudian diukur diameter 

yang dihasilkan. Diameter daya sebar krim yaitu 5 cm – 7 cm (Voight, 1995). 

5. Uji Tipe krim 

Pengujian jenis krim dilaksanakan dengan menerapkan teknik pengenceran. Krim 

yang telah dibuat dicampur dengan aquadest, apabila terjadi ketidakcampuran dalam 
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emulsi, maka jenis emulsinya dikategorikan sebagai A/M. Sebaliknya, jika terjadi 

campuran, maka jenis emulsinya disebut sebagai M/A (Suru dkk., 2019). 

6. Uji daya lekat  

Pengujian daya lekat krim dilaksanakan dengan meletakkan 0,5 gram krim di atas 

dua buah kaca objek dan menekannya dengan beban 250 gram selama 5 menit. 

Selanjutnya beban 80 gram ditambahkan pada alat uji. Waktu sampel untuk 

memisahkan plat kaca pada alat tersebut dicatat. Rentang waktu yang baik untuk daya 

lekat adalah 2 – 300 detik (Dewi dkk., 2014). 

7. Uji Stabilitas (Centrifugal Test) 

Centrifugal Test dilakukan untuk menguji stabilitas krim. Krim dimasukkan ke 

dalam tabung centrifuge dan diputar dengan kecepatan 4.500 rpm selama 45 menit 

(Elya dkk., 2013). 

e. Analisis Data 

Prosedur pengolahan data menerapkan Uji Analisis Variansi (ANOVA) menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Sebelum menjalankan uji ANOVA, dilakukan 

pengujian data untuk memenuhi persyaratan analisis, yakni data harus memiliki distribusi 

yang normal serta homogen. Apabila persyaratan untuk uji One Way ANOVA tidak 

terpenuhi, alternatif uji nonparametrik Kruskal-Wallis akan diaplikasikan (Aimana, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan daun awar-awar (Ficus septica Burm.) yang diperoleh dari 

Desa Onje, Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga. Daun segar tersebut kemudian 

dikeringkan hingga berbentuk serbuk simplisia. Hasil identifikasi tumbuhan menunjukkan 

bahwa sampel yang digunakan sesuai dengan daun awar-awar (Ficus septica Burm.). Ekstrak 

kental diperoleh melalui proses maserasi sebanyak 51,65 gram dengan kadar rendemen 

ekstrak sebesar 10,33% dimana menunjukkan nilai yang baik yaitu >10%. 

Ekstrak kental dari daun awar-awar yang mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin memiliki potensi aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri S. aureus. Sehingga, ekstrak tersebut diformulasikan menjadi tiga variasi 

krim dengan konsentrasi berbeda, yaitu F1=15%, F2=20%, dan F3=25%. Sediaan krim 

dipilih karena mudah digunakan, tidak lengket, dan mudah dicuci dengan air. Krim ini 

merupakan tipe minyak dalam air dimana fase minyak mengandung asam stearat, setil 

alkohol, dan ekstrak daun awar-awar, sementara fase air mengandung trietanolamin, gliserin, 
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dan aquadest. Kedua fase ini dicampurkan menggunakan waterbath, dan untuk menghindari 

pemisahan antara fase minyak dan fase air, dicampurkan dalam mortar panas. 

Tabel 2 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Krim 

Formulasi 
Rerata Diameter Zona 

Hambat (mm) ± SD 
Golongan 

F0 0,00 ± 0,00 - 
F1 2,46 ± 0,87 Lemah (≤5 mm) 
F2 3,29 ± 0,78 Lemah (≤5 mm) 
F3 5,44 ± 1,51 Sedang (5-10 mm) 

Kontrol Positif 
(Gentamicin) 

9,95 ± 0,75 Sedang (5-10 mm) 

Hasil uji aktivitas antibakteri, menunjukkan bahwa formulasi F1, F2, dan F3 

memperlihatkan adanya zona hambat dengan diameter yang berbeda.  

Rerata diameter zona hambat yang dihasilkan oleh F3 adalah 5,44 mm termasuk kategori 

sedang (5-10mm). Begitupun dengan kontrol positif menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri dengan rerata diameter zona hambat sebesar 9,95 mm. Sedangkan pada F0, tidak 

ditemukan adanya aktivitas antibakteri (Tabel 2). 

Tabel 3 Hasil Analisis Data Uji Homogenitas dan One Way Anova 

Uji Nilai Signifikansi 
Syarat Uji 
(Nilai Sig.) 

Homogenitas 0,226 >   0,05 
One Way Anova 0,000 <   0,05 

 Hasil analisis data aktivitas antibakteri krim menunjukkan data terdistribusi dengan 

normal (Nilai sig. uji normalitas >0,05), dilanjutkan uji homogenitas dan One Way Anova. 

Hasil analisis data memenuhi syarat dimana syarat uji homogenitas nilai sig. >0,05 dan One 

Way Anova nilai sig. <0,05 (Tabel 3). Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc LSD untuk melihat 

ada tidaknya perbedaan yang bermakna antar sampel. 

Tabel 4 Hasil Analisis Data Uji Post Hoc LSD 

Formulasi F0 F1 F2 F3 K+ 
F0 - 0,008* 0,001* 0,000* 0,000* 
F1 0,008* - 0,291 0,003* 0,000* 
F2 0,001* 0,291 - 0,017* 0,000* 
F3 0,000* 0,003* 0,017* - 0,000* 
K+ 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

Keterangan : Tanda * menunjukkan perbedaan bermakna antar formulasi. 
 Hasil dari analisis data uji Post Hoc LSD menunjukkan nilai signifikansi (p<0,05), yang 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara formulasi-formulasi 

tersebut. Semua formulasi menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kontrol negatif 

atau F0 dan memiliki zona hambat yang lebih besar, hal tersebut menunjukkan adanya 
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aktivitas antibakteri pada formulasi uji. Namun, pada F1 dengan F2 tidak ditemukan 

perbedaan yang bermakna. Sedangkan untuk F3 menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna dengan F1 maupun F2. Hal ini menunjukkan bahwa F3 merupakan formulasi krim 

antibakteri yang paling efektif dibandingkan dengan formulasi lainnya (Tabel 4). Pada 

penelitian ini formulasi yang menunjukkan daya hambat paling tinggi dan efektif adalah F3. 

Hasil evaluasi fisik sediaan krim menunjukkan seluruh formulasi krim memenuhi kriteria 

uji sebagai sediaan krim yang baik. Uji yang dilaksanakan antara lain organoleptik, 

homogenitas, pH, daya sebar, tipe krim, daya lekat dan stabilitas krim (centrifugal test). 

Tabel 5 Hasil Uji Organoleptik Krim 

Formulasi 
Organoleptik 

Bentuk Warna Bau 
F0 Semi Padat Putih Khas Krim 
F1 Semi Padat Hijau Khas Awar-awar 
F2 Semi Padat Hijau Tua Khas Awar-awar 

F3 Semi Padat 
Hijau 

Kehitaman 
Khas Awar-awar 

Hasil pengamatan organoleptik menunjukkan krim ekstrak etanol daun awar-awar 

berbentuk krim semi padat berwarna putih pada basis krim, dan berwarna kehijauan pada F1, 

F2, dan F3 karena penambahan ekstrak. Bau krim pada F0 adalah khas krim tetapi pada F1, 

F2, dan F3 bau yang muncul adalah khas ekstrak etanol daun awar-awar (Tabel 5). Ansel 

(2008) menyatakan bahwa krim harus lunak, tidak lengket, dan memiliki bau khas. 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai apakah zat aktif dalam 

krim telah tercampur secara merata dengan bahan dasar krim atau tidak. Hasil pengamatan 

mengenai homogenitas krim menunjukkan bahwa tidak terdapat tanda-tanda butiran kasar 

yang terlihat, atau dengan kata lain, krim tersebut dapat dianggap homogen. Kualitas 

homogenitas yang baik tercermin dalam tampilan yang merata dan tidak tampak adanya 

bintik-bintik atau partikel kasar pada permukaan kaca (Voight, 1995). 

Tujuan dari pengujian pH adalah untuk mengidentifikasi kadar asam dan basa dalam 

sediaan krim melalui nilai pH yang dihasilkan. Hasil analisis pH menunjukkan rentang nilai 

yang dianggap baik, yaitu antara 4,5 hingga 6,5, dengan nilai pH formulasi krim berada di 

kisaran 5 hingga 6. Jika pH krim berada di bawah 4,5, maka krim memiliki karakteristik asam 

yang berpotensi mengiritasi kulit, dan jika pH krim melebihi 6,5, krim cenderung bersifat 

basa yang berisiko menyebabkan kulit menjadi bersisik, kering dan mengelupas (Tranggono 

dan Latifah, 2007). 

Tabel 6 Hasil Uji Daya Sebar Krim 

Formulasi Beban (gram) Rerata Daya Sebar Nilai Standar Uji 
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Krim (cm) ± SD 
F0 

250 

5,135 ± 0,040 

5 – 7 cm 
F1 5,177 ± 0,113 
F2 5,118 ± 0,058 
F3 5,158 ± 0,122 

Hasil evaluasi mengenai daya sebar krim mengindikasikan bahwa semua formulasi 

memenuhi standar daya sebar yang optimal. Rentang nilai daya sebar krim yang diukur 

berkisar antara 5,135 cm hingga 5,177 cm (Tabel 6), yang sesuai dengan kriteria daya sebar 

yang baik, yaitu 5 hingga 7 cm. (Voight, 1995). 

Pengujian tipe krim, dilakukan untuk memastikan pembuatan krim sesuai dengan 

formulasi yang diharapkan. Pengujian ini menggunakan metode pengenceran dengan 

aquadest. Hasil uji tipe krim ekstrak etanol daun awar-awar yang dilakukan dengan metode 

pengenceran, menunjukkan seluruh krim termasuk ke dalam tipe minyak dalam air. al ini 

disebabkan oleh kemampuan sediaan krim larut dalam air destilasi ketika dilakukan proses 

pengenceran (Suru dkk., 2019). 

Tabel 7 Hasil Uji Daya Lekat Krim 

Formulasi 
Rerata Daya Lekat Krim (detik) ± 

SD 
Nilai Standar Uji 

F0 2,61 ± 0,100 

2 – 300 detik 
F1 2,94 ± 0,635 
F2 2,45 ± 0,068 
F3 3,28 ± 0,556 

Pemeriksaan daya lekat krim dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai berapa lama 

sediaan krim melekat pada kulit. Semakin lama waktu lekat sediaan, maka kemampuan 

penyerapan zat aktif oleh kulit akan semakin meningkat. Hasil uji daya lekat krim diperoleh 

waktu berkisar antara 2,45 detik – 3,28 detik (Tabel 7). Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa formulasi krim menunjukkan kualitas daya lekat yang memenuhi standar yang 

diinginkan, sesuai dengan kriteria daya lekat krim yang berkisar antara 2 hingga 300 (Dewi 

dkk., 2014). 

Pengujian terakhir adalah stabilitas krim yang dilakukan dengan menggunakan metode 

centrifugal test, bertujuan untuk mengetahui kestabilan sediaan setelah diputar dalam waktu 

yang ditentukan. Pengujian ini melibatkan penempatan sediaan krim dalam tabung sentrifuge 

dan menjalankannya pada kecepatan 4.500 rpm selama 45 menit. Setelah proses ini, 

observasi dilakukan terhadap tampilan fisik krim, apabila terjadi pemisahan fase 

menunjukkan krim tersebut tidak stabil (Elya dkk., 2013). Hasil uji stabilitas krim ekstrak 

etanol daun awar-awar menunjukkan seluruh formulasi krim memiliki stabilitas yang baik, 

dimana krim yang diuji tidak mengalami pemisahan fase. 



 
 

Formulasi Krim Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Awar-Awar (Ficus Septica Burm.) Terhadap Bakteri 
Staphylococcus Aureus 

85.        PROSEMNASIKK  - VOLUME 1, NO. 1, Juni 2024 

 

 

KESIMPULAN 

Melalui hasil penelitian yang telah dijalankan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

dari daun awar-awar (F1; F2; dan F3) memiliki potensi untuk diformulasikan sebagai bahan 

aktif dalam sediaan krim. Sediaan formulasi krim yang dihasilkan homogen, memiliki nilai 

pH 5 – 6, diameter daya sebar 5,135 cm – 5,177 cm, tipe krim minyak dalam air, waktu daya 

lekat krim berkisar antara 2,45 – 3,28 detik dan sediaan krim yang dihasilkan stabil. 

Selanjutnya, sediaan krim yang mengandung ekstrak etanol dari daun awar-awar 

menunjukkan aktivitas yang bersifat antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

formulasi yang memiliki daya hambat paling efektif adalah F3 = 25% dengan rerata diameter 

zona hambat 5,44 mm merupakan antibakteri golongan sedang. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Formulasi Krim Antibakteri Ekstrak Etanol 

Daun Awar-awar (Ficus septica Burm.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus”, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat sediaan dengan variasi konsentrasi lebih 

tinggi (> 25%) untuk mendapatkan diameter zona hambat antibakteri yang lebih besar 

sehingga diperoleh krim antibakteri dengan aktivitas antibakteri yang lebih kuat. 
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